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Abstrak:  
 
Penilaian kinerja guru pada Sekolah Dasar Negeri (SDN) Balongsari Kota Mojokerto menggunakan 
Rubrik observasi kinerja guru Penerapan disiplin Positif (RPP) pada bulan Januari – Juni 2024, 
diketahui terdapat tiga guru memiliki nilai rata-rata dibawah kriteria ketuntasan minimal 70 yang 
masing-masing memiliki nilai 63.3; 33.3; dan 60 yang mengartikan kinerja guru belum optimal. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, dilakukan analisis bertujuan mengetahui bagaimana pengaruh 
gaya kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru SDN Balongsari Kota 
Mojokerto. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dan analisis regresi linear dengan 3 variabel, 
yakni Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Kinerja Guru (Y). Sampel 
penelitian yakni 30 responden guru SDN Balongsari Kota Mojokerto dengan proses pengumpulan data 
menggunakan teknik kuesioner yang disebar menggunakan Google Form dan pengolahan data 
menggunakan Aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan kepala sekolah 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai p values 0178 dan T-Statistic 0.923, 
dan motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja guru dengan nilai p values 0.102 dan T-Statistic 1.273. 
 
Kata Kunci: gaya kepemimpinan; motivasi kerja; dan kinerja  

 
1. Pendahuluan 

Pemimpin Lembaga Pendidikan, seorang kepala sekolah mempunyai peranan krusial 
dalam konteks peningkatan kualitas dan memberdayakan sumber daya di sekolah. Erat 
kaitannya mutu seorang kepala sekolah dapat meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah 
telah maksimal dimulai dari upaya peningkatan profesionalisme guru, antara lain dengan 
memberikan pelatihan, melakukan penilaian dan evaluasi guru, mengadakan pembinaan 
individu dan kelompok (rapat bersama) serta menjalin hubungan kerjasama yang baik di antara 
guru, siswa maupun seluruh komunitas sekolah pada umumnya, (Kartini et al., 2022). Dalam 
peningkatan kinerja guru, Kepala Sekolah membuat Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM), 
Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), dan Rencana Kerja Tahunan Sekolah 
(RKTS). Cara peningkatan SDM di sebuah lembaga pendidikan, kepala sekolah memiliki 
peranan krusial pada peningkatan kualitas SDM yang memang perlu dilaksanakan dengan   
matang (Abrori & Muali, 2020). Salah satu peranan dengan optimalisasi peran kepala sekolah. 
Sebagai pengelola, kepala sekolah mempunyai penugasan pengembangan kinerja personel, 
dalam hal utama peningkatan kompetensi professional bawahannya (Zikri & Ustman, 2024).  

Gaya Kepemimpinan dalam Pendidikan menjadi kunci dalam pelaksanaan pendidikan 
yang efektif serta aspek yang penting sekali dalam peningkatan kinerja guru guna mencapai 
tujuan sekolah (Yanti, 2019). Kepala sekolah harus memiliki kreativitas, kepemimpinan 
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motivasi dan kepemimpinan yang efektif untuk menggerakkan seluruh guru, dan staf sesuai 
fungsi dan perannya dan secara efektif. Kepala sekolah yang memiliki gaya kepemimpinan 
dalam memimpin akan berdampak kepada kinerja guru serta dalam hal menciptakan suasana 
lingkungan sekolah yang kondusif. Karena itu gaya kepemimpinan yang digunakan haruslah 
tepat. Kepala sekolah akan mengetahui kegiatan yang berjalan lancar dan kegiatan yang dirasa 
kurang berjalan. Kinerja guru yang maksimal mampu meningkatkan kualitas yang lebih baik 
dalam pendidikan (Dina, et al, 2022). Kepemimpinan seorang pemimpin di sekolah akan 
berdampak pada kinerja guru dan akan memiliki dampak terhadap prestasi siswa tersebut. 
Selain itu juga peran kepemimpinan kepala sekolah dapat memberikan pengaruh terhadap 
motivasi kerja guru (Jamaluddin et al., 2022) 

Motivasi bersumber dari motivasi internal dan motivasi eksternal. Motivasi adalah alat 
atasan agar bawahan mau bekerja cerdas sesuai yang diharapkan. Dalam hal ini, manajer adalah 
kepala sekolah dapat memotivasi pegawainya dengan cara yang berbeda-beda sesuai dengan 
polanya masing-masing yang menonjol (Daud & Nurachadijat, 2023). Motivasi yang baik dari 
atasan atau kepala sekolah memiliki peranan krusial untuk memberikan dorongan kepada guru, 
karenanya dengan adanya motivasi kepala sekolah yang baik, kinerja guru diharapkan akan 
meningkat menjadi lebih baik. Mengingat cukup beratnya tugas seorang guru, maka sudah 
sepantasnya guru mendapatkan banyak hal yang dapat membangkitkan semangat dalam 
bekerja. Hal ini penting, karena seorang guru akan menghasilkan kinerja yang baik jika 
mempunyai kemampuan yang baik serta memiliki motivasi kerja yang cukup. 

Kinerja guru adalah kemampuan guru dalam menguasai materi, metode, dan media 
pembelajaran, serta dalam berinteraksi dengan peserta didik, orang tua, dan masyarakat. 
Kinerja guru dapat diukur melalui berbagai instrumen, seperti Ujian Kompetensi Guru (UKG), 
Pendidikan Profesi Guru (PPG), Ujian Nasional (UN), dan Program for International Student 
Assessment (PISA). Namun, hasil dari instrumen-instrumen tersebut menunjukkan bahwa 
kompetensi guru di Indonesia masih rendah, (Makassar, 2024). Hasil UKG tahun 2015 sampai 
2022 menunjukkan bahwa secara nasional guru di Indonesia tidak mencapai nilai minimum 
dari 55, (Fikria et al., 2022); (Hilmiatussadiah et al., 2024). Hasil PPG gelombang 2 tahu 
2022/2023 sebanyak 12.866 orang diumumkan status kelulusannya dari Peserta seleksi tes 
substantif sebanyak 28.069 peserta dengan jumlah peserta yang hadir 
mengikuti tes sebanyak 25.858 peserta dan yang tidak hadir sebanyak 2.211 peserta. Hasil UN 
tahun 2022 juga menunjukkan bahwa rata-rata nilai guru di Indonesia adalah 54,6, yang masih 
di bawah standar minimal 55. Hasil PISA tahun 2022 juga menempatkan Indonesia pada 
peringkat ke-72 dari 79 negara yang berpartisipasi, dengan skor rata-rata 371, yang jauh di 
bawah rata-rata OECD 487. 

Penilaian kinerja guru Sekolah Dasar Negeri (SDN) Balongsari Kota Mojokerto 
menggunakan Rubrik observasi kinerja guru Penerapan disiplin Positif dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 3 indikator nilai, yakni penerapan disiplin positif, 
media pembelajaran, dan kesepakatan kelas. Wawancara yang dilakukan dengan kepala 
sekolah SDN Balongsari Kota Mojokerto, penilaian RPP kepada 6 guru pada bulan Januari – 
Juni 2024, diketahui terdapat tiga guru yang memiliki nilai rata-rata dibawah kriteria 
ketuntasan minimal 70 yang masing-masing memiliki nilai 65; 42,5; dan 62,5 yang 
menandakan kinerja ketiga guru tersebut belum optimal. 

 
Tabel 1. Penilaian kinerja guru Sekolah Dasar Negeri (SDN) Balongsari 

Guru 
Penerapan 

Disiplin 
Positif 

Media 
Pembelajaran 

Kesepakatan 
Kelas 

KKM 
Nilai 
Rata-
rata 

Guru 1 40 80 70 70 65 
Guru 2 30 40 30 70 42,5 
Guru 3 50 60 70 70 62,5 
Guru 4 60 80 70 70 70 
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Guru 5 70 80 70 70 72,5 
Guru 6 90 90 90 70 85 

Banyak penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa peran gaya kepemimpianan dari 
Kepala Sekolah dan motivasi  guru dapat berpengaruh positif terhadap kinerja guru seperti 
(Andari et al., 2024); (Sulisna et al., 2024); (Sarianae & Prasetyo, 2022); (Darsono, 2020); 
(Karo et al., 2020); (Majidah et al., 2020); (Kustanto et al., 2021); (Muhtar et al., 2024), namun 
menurut Jumarpati & Dewi, (2023); Fau et al., (2022); (Aziz & Putra, 2022); dan Hidayani et 
al. (2024) menjelaskan bahwa gaya kepemimpianan dari Kepala Sekolah dan motivasi  guru 
tidak dapat pengaruh positif terhadap kinerja guru.  

 Gaya kepemimpinan yang diterapkan pada setiap kepala sekolah akan memberikan 
dampak pada semua aspek termasuk kinerja guru. Menurut (Karo et al., 2020) tinggi rendahnya 
profesionalisme guru Penjas tingkat SMK di Kabupaten Serdang Bedagai didukung oleh 
banyak faktor antara lain Kepemimpinan Kepala Sekolah yang baik. Pimpinan yang baik dan 
mampu bekerja sama dengan para guru dapat mendorong untuk lebih meningkatkan kinerja 
tenaga pengajar SMP Negeri 9 Jambi, (Darsono, 2020). Semakin komplek gaya kepemimpinan 
yang di laksanakan maka makin meningkat pula tingkat kinerja guru, dan terdapat pengaruh 
gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Ilmi Kota 
Jambi, (Kustanto et al., 2021). Hal ini diperkuat oleh (Harmendi et al., 2021) yang menjelaskan 
bahwa. Gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
guru SMP dan MTS Muhammadiyah di kota Palembang, artinya semakin baik gaya 
kepemimpinan kepala sekolah maka semakin baik juga kinerja guru SMP dan MTS 
Muhammadiyah di kota Palembang. Berdasarkan hal ini penulis dapat merumuskan hipotesis 
yaitu H1:  Di duga gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap (Y) Kinerja Guru 

Motivasi yang kondusif pada setia guru dapat memberikan efek positif terhadap kinerja 
guru. Penelitian (Harmendi et al., 2021) menjelaskan bahwa motivasi kerja berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja guru SMP dan MTS Muhammadiyah di kota Palembang, artinya 
semakin baik motivasi kerja maka semakin baik juga kinerja guru SMP dan MTS 
Muhammadiyah di kota Palembang. Semakin tinggi motivasi seorang guru, semakin tinggi 
pula kinerja guru tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru di Madrasah Aliyah Abi Ummi Palembang, (Sulisna et al., 2024). 
Selanjutnya diperkuat oleh penelitian dari (Kustanto et al., 2021) bahwa semakin besar 
motivasi yang ada pada diri seorang guru maka makin besar pula kinerja guru tersebut, dan 
terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Ilmi 
Kota Jambi. Berdasarkan hal ini penulis dapat merumuskan hipotesis yaitu H2:  Di duga 
motivasi guru (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap (Y) Kinerja Guru. 

2. Hasil Penelitian 
2.1. Uji Validitas 

Validitas diuji dengan membandingkan nilai r yang dihitung dengan nilai r yang tercantum dalam 
tabel. jika nilai r yang dihitung lebih besar dari nilai r yang tercantum dalam tabel, maka variabel 
tersebut dianggap valid; sebaliknya, jika nilai r yang dihitung lebih kecil dari nilai r tabel, maka variabel 
dianggap tidak valid (Widodo et al., 2023). Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5% atau 0,05 
dalam distribusi statistik nilai r table(Yusup, 2018). Pada penelitian ini jumlah sampel atau N = 30, maka 
df = N (30) - 2 = 28. Maka rtabel pada α 0,05 dengan df 28 diperoleh nilai sebesar 0.3061. Hasil uji 
validitas data yang diolah diketahui seluruh item dari variabel adalah valid. 

Tebel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel Nilai Korelasi (r hitung) 
/ Loading Factor r tabel Keterangan 

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 
X1.1 0.865 0.3061 Valid 
X1.2 0.836 0.3061 Valid 
X1.3 0.849 0.3061 Valid 
X1.4 0.783 0.3061 Valid 



 

31 | P a g e   

Variabel Nilai Korelasi (r hitung) 
/ Loading Factor r tabel Keterangan 

X1.5 0.933 0.3061 Valid 
X1.6 0.779 0.3061 Valid 
X1.7 0.881 0.3061 Valid 
X1.8 0.877 0.3061 Valid 
X1.9 0.723 0.3061 Valid 

X1.10 0.855 0.3061 Valid 
Motivasi Kerja (X2) 

X2.1 0.850 0.3061 Valid 
X2.2 0.922 0.3061 Valid 
X2.3 0.816 0.3061 Valid 
X2.4 0.948 0.3061 Valid 
X2.5 0.800 0.3061 Valid 
X2.6 0.860 0.3061 Valid 
X2.7 0.833 0.3061 Valid 
X2.8 0.751 0.3061 Valid 
X2.9 0.892 0.3061 Valid 
X2.10 0.745 0.3061 Valid 

Kinerja Guru (Y) 
Y.1 0.967 0.3061 Valid 
Y.2 0.828 0.3061 Valid 
Y.3 0.883 0.3061 Valid 
Y.4 0.854 0.3061 Valid 
Y.5 0.857 0.3061 Valid 
Y.6 0.903 0.3061 Valid 
Y.7 0.769 0.3061 Valid 
Y.8 0.841 0.3061 Valid 
Y.9 0.879 0.3061 Valid 
Y.10 0.901 0.3061 Valid 

 
2.2. Uji Reliabilitas 

Dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan uji statistic Cronbach Alpha. Dalam 
pengujian ini kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,70, (Yusup, 2018). 
Hasil uji reliabilitas diketahui seluruh variabel adalah reliabel. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 0.930 Variabel Reliabel 
Motivasi Kerja (X2) 0.929 Variabel Reliabel 
Kinerja Guru (Y) 0.938 Variabel Reliabel 

 
 

2.3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan pada uji t terbagi menjadi 2 sebagai 
berikut: 
1. Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05 

a. Signifikansi < 0,05 artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y 
b. Signifikansi > 0,05 artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y 

2. Membandingkan nilai t hitung dengan t table 
a. Nilai t hitung > t table artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y 
b. Nilai t hitung < t table artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y 

Signifikansi yang digunakan yakni 5% atau 0,05 pada distribusi nilai t-table 
statistik. 

Pada penelitian ini jumlah sampel atau N = 30, maka df = N (30) - 2 = 28. Maka t-tabel 
pada α 0,05 dengan df 28 diperoleh nilai sebesar 1.701. 

Tabel. 4 Hasil Uji Hipotesis 

 Original Sample Standard Deviation T Statistics P Values 
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Sample (O) Mean 
(M) 

(STDEV) (|O/STDEV|) 

X1  Y -0.302 -0.196 0.328 0.923 0.178 
X2  Y 0.326 0.292 0.256 1.273 0.102 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, didapatkan hasil sebagai berikut: 
1. Hipotesis H1 – nilai p values X1 (Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah) terhadap Y 

(Kinerja Guru) sebesar 0.178 > 0.05, dan nilai T-Statistic 0.923 > t tabel 1.701. 
Kesimpulannya adalah hipotesis H1 ditolak yang berarti Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. 

2. Hipotesis H2 – nilai p values X2 (Motivasi Kerja) terhadap Y (Kinerja Guru) sebesar 
0.102 > 0.05 dan nilai T-Statistic 1.273 > t tabel 1.701. Kesimpulannya adalah hipotesis 
H2 ditolak yang berarti Motivasi Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Guru 

Hipotesis H1 menyatakan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Guru (Y). Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliatian Jumarpati 
& Dewi, (2023); Fau et al., (2022) yang menjelaskan bahwa Kepemimpinan Kepala Sekolah 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. Hal ini berarti bahwa  antara gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri Balongsari Kota 
Mojokerto tidak adanya hubungan signifikan. Fenomena ini terjadi karena beberapa faktor 
yakni: (1) Kepemimpinan yang Kurang Tepat: Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 
kepala sekolah  tidak sesuai dengan kebutuhan atau harapan guru-guru di sekolah tersebut. Jika 
gaya kepemimpinan terlalu otoriter atau terlalu longgar, hal ini dapat mengurangi 
efektivitasnya dalam mempengaruhi kinerja guru, (Hariyadi et al., 2023); (2) Kondisi 
Eksternal: Faktor eksternal seperti kurikulum, kebijakan pendidikan, fasilitas sekolah, dan 
lingkungan kerja memiliki pengaruh lebih besar terhadap kinerja guru daripada gaya 
kepemimpinan kepala sekolah, (Setiyati et al., 2024); (3) Variasi Individu: Setiap guru 
memiliki tingkat respons yang berbeda terhadap gaya kepemimpinan kepala sekolah. Beberapa 
guru lebih termotivasi oleh insentif lain seperti kenaikan pangkat, Irianty & Sholeh (2023) dan  
penghargaan (Kurniawan et al., 2021). 

Hipotesis H2 menyatakan Motivasi Kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Guru (Y). Hasil peelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Hidayani et al. (2024) 
bhawa motivasi   tidak memiliki    pengaruh    signifikan    terhadap kinerja guru.  Hal ini berarti 
bahwa tidak adanya hubungan signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja guru di Sekolah 
Dasar Negeri Balongsari Kota Mojokerto. Fenomena ini terjadi karena beberapa faktor yakni: 
(1) Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik: motivasi kerja yang diukur dalam penelitian ini lebih 
banyak berfokus pada motivasi ekstrinsik (seperti gaji, bonus, dan insentif material lainnya), 
sementara guru-guru tersebut lebih termotivasi oleh faktor intrinsik seperti rasa kepuasan dari 
mengajar, dedikasi terhadap siswa, dan tujuan pribadi dalam pendidikan, (Rohmah, 2021); (2) 
Kebutuhan Pelatihan dan Pengembangan: Guru memerlukan lebih banyak pelatihan dan 
pengembangan profesional untuk meningkatkan kinerja mereka, bukan hanya motivasi kerja. 
Tanpa pelatihan yang memadai, motivasi kerja saja tidak cukup untuk meningkatkan kinerja, 
(Royani, 2022); (3) Lingkungan Kerja: Kondisi dan budaya kerja di sekolah tersebut belum 
sepenuhnya mendukung motivasi yang tinggi. Misalnya, jika ada ketidakpuasan dengan 
manajemen sekolah, kebijakan, atau rekan kerja, hal ini dapat menghalangi dampak positif 
motivasi kerja terhadap kinerja, (Djafar et al., 2021). 

 
3. Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian dan informasi yang didapatkan menghasilkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Guru, sehingga dapat disimpulkan semakin meningkatnya atau menurunnya 
gaya kepemimpinan tidak mempengaruhi kinerja guru SDN Balongsari Kota 
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Mojokerto. Alasan potensial hal ini terjadi karena beberapa hal seperti kepemimpinan 
yang kurang cocok, adanya faktor luar, dan perbedaan individu. 

2. Motivasi kerja tidak memiliki signifikan terhadap Kinerja Guru, sehingga dapat 
disimpulkan semakin meningkatnya atau menurunnya motivasi kerja tidak 
mempengaruhi kinerja guru SDN Balongsari Kota Mojokerto. Alasan potensial hal ini 
terjadi karena beberapa hal seperti motivasi intrinsik vs ekstrinsik, kebutuhan pelatihan 
dan pengembangan, lingkungan kerja 

Penelitian ini memiliki keterbatasan objek penelitian yang hanya dilakukan pada guru di 
SDN Balongsari di Kota Mojokerto. Hal ini dapat menjadi saran untuk peneliti selanjutnya 
dengan mengarahkan peneliti pada objek penelitian yang lebih luas dan sampel yang banyak. 
Selain itu juga dapat menambahkan variabel lain yang mungkin juga mempengaruhi banyak 
hal dalam penelitian ini seperti budaya, kepuasan dan komitmen  organisasi dari setiap guru 
baik guru PPPK atau guru PNS, (Sudarnice, 2020). 
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